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ABSTRAK

Analisis Penerimaan Pajak Parkir di Kota Palembang

Oleh:
Riana Ayu Septiani

Penelitian ini menganalisis mengenai penerimaan pajak parkir di Kota Palembang.
Tujuannya untuk melihat besarnya potensi penerimaan pajak parkir, tingkat
efektivitas pajak parkir dan melihat bagaimana pengaruh PDRB perkapita dan
jumlah kendaraan terhadap penerimaan pajak parkir di Kota Palembang.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data sekunder berupa data time series periode tahun 2005-2014. Hasil
regresi menunjukkan bahwa variabel PDRB perkapita berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel pajak parkir sedangkan variabel jumlah kendaraan
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel pajak parkir. Berdasarkan
hasil analisis potensi penerimaan pajak parkir di Kota Palembang mempunyai
potensi yang cukup besar dan analisis efektivitas menyatakan pajak parkir dapat
dikatakan rata-rata sangat efektif.

Kata Kunci : Pajak Parkir, PDRB perkapita, Jumlah Kendaraan, Potensi Pajak,
Efektivitas Pajak



ABSTRACT

An Analysis of Parking Tax Revenue in Palembang City

by
Riana Ayu Septiani; Prof. Dr. H. Didik Susetyo, M.Si; Dr. Siti Rohima, M.Si

This study analyzed the parking tax revenue in Palembang City. The objective
was to determine the amount of parking tax revenue potential, the effectiveness of
parking taxes, and the influence of GRDP percapita and the number of vehicles on
the parking tax revenue in Palembang City. The data used in this study were the
primary data and secondary data. The secondary data were time series data in the
period of 2005-2014. The regression results indicated that the variable GRDP per
capita had a significant positive effect on the variable parking taxes, while the
variable number of vehicles had a significant negative effect on the variable
parking taxes. Based on the analysis of parking tax revenue potential, Palembang
City had substantial potential, and the effectiveness analysis showed that the
parking taxes could be said to be very effective on average.

Keywords: parking taxes, GRDP percapita, number of vehicles, tax potential,
tax effectiveness
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pembangunan daerah sebagai tolak ukur kemakmuran dan kesejahteraan secara
adil dan merata. Upaya untuk meningkatkan kesejahteraan tersebut bukan suatu
perkara yang mudah karena pemerintah memerlukan biaya yang tidak sedikit
dalam pelaksanaanya. Pembiayaan pemerintah dalam melaksanakan tugas
pemerintahan dan pembangunan senantiasa memerlukan sumber yang dapat
diandalkan. Sumber tersebut dapat diperoleh dari menggali potensi sumber daya
daerah itu sendiri maupun berasal dari pemerintah pusat dalam bentuk dana
perimbangan. Akan tetapi, pemerintah daerah harus berperan lebih dalam
fungsinya dan dituntut agar dapat menggali potensi sumber daya dari daerahnya
sendiri terutama pada sumber keuangan agar dapat membiayai pembangunan dan
pemerintahan daerahnya dan mengurangi ketergantungan pada pemerintah pusat.

Pemerintah pusat telah memberikan kebebasan kepada pemerintah daerah
untuk mengatur rumah tangganya sendiri yang disebut sebagi otonomi daerah.
Otonomi daerah selain memberikan kewenangan kepada daerah untuk mengatur
dan mengurus sendiri urusan pemerintahan juga memberikan kewenangan kepada
daerah untuk mengatur keuangan daerahnya melalui desentralisasi fiskal.
Pelaksanaan otonomi daerah saat ini diatur dalam Undang-undang No.12 Tahun
2008 dimana undang-undang ini merupakan penyempurnaan dari UU No0.32
Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah dan UU sebelumnya yaitu UU No.22

Tahun 1999 (Darwin, 2010: 5). Desentralisasi fiskal di Indonesia baru



dilaksanakan sejak tanggal 1 januari 2001 berdasarkan UU No.22 Tahun 1999
bahwa desentralisasi harus dilaksanakan paling lambat dua tahun sejak
penetapannya (Widjaja, 2002: 41). Dengan adanya, desentralisasi yaitu
pelimpahan wewenang dari pemerintah pusat kepada pemerintah daerah berupa
pembagian dana perimbangan antara pusat dan daerah diharapkan pemerintah
daerah bisa mengalokasikan dana yang diperoleh dari pemerintah pusat secara
efektif dan efisien.

Menurut UU No.25 Tahun 1999 jo UU No0.33/2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dengan Pemerintah Daerah maka sumber
keuangan daerah adalah Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Perimbangan, dan
Lain-lain Pendapatan (Syuroh, 2009: 104). Suatu daerah otonom dapat dikatakan
mampu berotonom terletak pada kemampuan keuangan daerahnya. Hal ini dapat
diartikan bahwa daerah otonom harus memiliki kewenangan dan kemampuan
untuk menggali sumber-sumber keuangan sendiri sehingga Pendapatan Asli
Daerah (PAD) harus menjadi bagian terbesar sebagai sumber keuangan. Selain
itu, ketergantungan terhadap pemerintah pusat harus dilakukan seminimal
mungkin karena dalam pelaksanaan tugas dan wewenangnya masing-masing
pemerintah daerah dituntut untuk memilki kemandirian secara fiskal.

Sejalan dengan adanya otonomi daerah, setiap pemerintah daerah di dorong
untuk meningkatkan potensi Pendapatan Asli Daerah (PAD) guna untuk
pembangunan daerah masing-masing serta membiayai urusan rumah tangganya
sendiri. Seperti dinyatakan dalam UU NO.18 Tahun 1997 tentang pajak daerah

dan retribusi daerah bahwa pajak dan retribusi daerah merupakan sumber



pendapatan daerah yang penting guna membiayai penyelenggaraan daerah dan
pembangunan daerah itu sendiri. Oleh karena itu, setiap pemerintah daerah harus
melakukan beberapa upaya untuk meningkatkan penerimaan dari sumber-sumber
penerimaan daerahnya. Salah satunya yaitu meningkatkan Pendapatan Asli
Daerah (PAD) dengan cara meningkatkan pajak daerah, retribusi daerah, hasil
pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain-lain PAD yang sah.

Salah satu instrumen yang dapat diupayakan untuk meningkatkan Pendapatan
Asli Daerah (PAD) adalah melalui pemungutan pajak daerah. Pajak daerah
merupakan pendapatan yang diperoleh dari penerimaan pajak daerah, retribusi
daerah, laba perusahaan daerah dan lain-lain yang sah (Syuroh, 2009: 104).
Penerimaan dari hasil pajak ini dipergunakan untuk membiayai penyelenggaraan
pemerintah dan pembangunan daerah. Menurut UU No.34 Tahun 2000 tentang
pajak daerah dan retribusi daerah yang dimaksud dengan pajak daerah adalah
iuran wajib yang dilakukan oleh orang pribadi atau badan kepada daerah tanpa
imbalan langsung yang seimbang yang dapat dipaksakan berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku digunakan untuk membiayai penyelenggaraan
Pemerintah Daerah dan pembangunan daerah (Syuroh, 2009: 105).

Berdasarkan Undang-Undang No.28 Tahun 2009 pemerintah daerah
diperkenankan untuk melakukan pemungutan pajak daerah. Pemungutan pajak
daerah di suatu daerah disesuaikan dengan potensi dan kebijakan daerah yang
ditetapkan dengan Peraturan Daerah (Perda). Pemerintah daerah Kota Palembang
yang merupakan salah satu daerah otonom juga diberikan hak kewenangan untuk

mengatur rumah tangganya sendiri. Oleh karena itu, pemerintah daerah Kota



Palembang dituntut untuk meningkatkan penerimaan daerahnya seperti

Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang bersumber dari pajak daerah.

Tabel 1.1 : Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Daerah di Kota Palembang
Tahun 2010-2014 (dalam rupiah)

Tahun Target APBD Realisasi Penerimaan %
2010 93,420,835,800 104,047,313,437 1.113748475
2011 172,117,431,035 207,746,349,410 1.207003545
2012 287,152,544,690 333,104,821,406 1.160027406
2013 322,113,406,602 357,230,028,259 1.109019435
2014 395,888,500,000 463,574,599,151 1170972633

Sumber : Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa setiap tahunnya penerimaan pajak
daerah di Kota Palembang terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2010
penerimaannya sebesar Rp 104,047,313,437. hingga tahun 2014 sebesar Rp
463,574,599,151. Maka dapat disimpulkan bahwa penerimaan pajak daerah di
Kota Palembang selalu mencapai target penerimaannya walaupun setiap tahunnya
target penerimaan pajak daerah yang ditetapkan oleh Pemerintah Daerah terus
ditingkatkan. Hal ini merupakan keberhasilan pemerintah daerah Kota Palembang
dalam melakukan pemungutan pajak daerah.

Salah satu jenis pajak daerah yang juga memberikan kontribusi yang besar
terhadap penerimaan pajak daerah adalah pajak parkir. Pajak Parkir merupakan
jenis pajak daerah Kota Palembang yang diperkenankan untuk dilakukan

pemungutannya oleh pemerintah Kota Palembang. Berdasarkan Pasal 1 Undang-



Undang No. 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, Pajak
Parkir adalah pajak yang dikenakan atas penyelenggaraan tempat parkir diluar
badan jalan oleh orang pribadi atau badan, baik yang disediakan berkaitan dengan
pokok usaha maupun yang diselenggarakan sebagai usaha termasuk penyediaan
tempat penitipan kendaraan bermotor dan garasi kendaraan bermotor yang
memungut bayaran (Siahaan, 2005: 407).

Seiring dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi dan pembangunan di
Kota Palembang maka pajak parkir akan menjadi potensi yang dapat menambah
penerimaan daerah di Kota Palembang. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya
jumlah kendaraan di Kota Palembang. Transportasi sangat dibutuhkan oleh
masyarakat untuk mempermudah aktivitas kegiatan sehari-hari. Oleh karena itu,
semakin banyaknya penggunaan transportasi maka akan berdampak pada
banyaknya penyediaan tempat parkir sehingga dapat mendorong penerimaan

pajak parkir yang semakin meningkat.

Tabel 1.2 : Penerimaan Pajak Parkir dan Hasil Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Kota Palembang dari Tahun 2010-2014 (dalam rupiah)

Tahun PAD Pajak Parkir Kontribusi(%6)
2010 255,193,654,243 2,373,884,593 0.93
2011 372,978,041,916 3,816,026,337 0.01
2012 521,877,454,519 6,566,830,322 0.01
2013 689,103,604,093 15,243,492,916 0.02
2014 728,123,306,512 18,102,433,974 0.02




Total 2,567,276,061,283 46,102,668,142 0,99

Sumber : Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang (data diolah)

Berdasarkan Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa penerimaan pajak parkir dan hasil
PAD Kota Palembang dari periode tahun 2010-2014, setiap tahunnya mengalami
kenaikan. Kenaikan penerimaan PAD dan pajak parkir terbesar terjadi pada tahun
2014 yaitu PAD sebesar Rp. 689,103,604,093 dan pajak parkir sebesar Rp
18,102,433,974 serta total keseluruhan dari kontribusi pajak parkir terhadap
Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah sebesar 0,99%. Adapun pertumbuhan
penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan pajak parkir di Kota Palembang,

dapat dilihat pada Gambar 1.1 di bawah ini.
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Sumber : Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang(data diolah)
Gambar 1.1. Pertumbuhan Penerimaan Pajak Parkir di Kota Palembang

dari Tahun 2011-2014

Berdasarkan Gambar 1.1 pertumbuhan penerimaan dari pajak parkir dari

kurun waktu lima tahun yaitu periode tahun 2011-2014 setiap tahunnya cenderung



mengalami kenaikan. Pada saat tahun 2011 pajak parkir mengalami pertumbuhan
sebesar 37,79%, tahun 2012 mengalami kenaikan sebesar 41,89% dan tahun 2013
mengalami  kenaikan sebesar 56,92%, Akan tetapi, pada tahun 2014
pertumbuhannya mengalami penurunan yaitu sebesar 15,79%. Rata-rata
pertumbuhan pajak parkir yaitu sebesar 38,10%. Maka dapat disimpulkan bahwa
pajak parkir setiap tahunnya telah memberikan kontribusi yang besar terhadap
penerimaan daerah Kota Palembang.

Mengkaji hubungan pajak daerah dengan PDRB kita akan melihat hubungan
yang fungsional, yaitu pajak merupakan fungsi dari PDRB. Peningkatan yang
terjadi pada PDRB akan menambah penerimaan pemerintah untuk pembangunan
program-program pembangunan, selanjutnya akan mendorong peningkatan
pelayanan pemerintah kepada masyarakat yang diharapkan akan dapat
meningkatkan produktivitas masyarakat yang akhirnya dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi kembali. Meningkatnya pertumbuhan ekonomi dan
pendapatan perkapita masyarakat, maka akan mendorong kemampuan masyarakat
untuk membayar pajak dan pungutan lainnya (Mangkoesoebroto, 1998: 170).
PDRB perkapita juga dapat digunakan sebagai indikator pengukur kemampuan
atau daya beli masyarakat untuk membiayai pengeluarannya, salah satunya
membayar pajak. Dengan kata lain, semakin tinggi PDRB per kapita riil suatu
daerah maka semakin besar pula potensi sumber penerimaan daerah tersebut.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

yang berjudul “Analisis Penerimaan Pajak Parkir di Kota Palembang”.



1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh PDRB perkapita dan jumlah kendaraan terhadap pajak
parkir di Kota Palembang?

2. Berapa besar potensi penerimaan dari pajak parkir di Kota Palembang?

3. Bagaimana tingkat efektivitas dari pajak parkir di Kota Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh PDRB perkapita dan jumlah kendaraan terhadap
pajak parkir di Kota Palembang.

2. Untuk menganalisis besarnya potensi penerimaan pajak parkir di Kota
Palembang.

3. Untuk menganalisis tingkat efektivitas pajak parkir di Kota Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain adalah:

1. Manfaat Akademis.

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan sumber
informasi tambahan untuk penelitian selanjutnya khususnya yang berkaitan
dengan analisis penerimaan pajak parkir di Kota Palembang.

2. Manfaat Praktis.

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
mengambil kebijakan dalam rangka meningkatkan penerimaan daerah yang

berasal dari pajak parkir.
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